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Abstract

Keywords

Abstrak

This research aims to find out definitions, examples of books, examples of
interpretation of the Ijmali method. The author uses a library study research
method. The data collection technique is through references originating from
literature, such as several articles, books, journals and other sources that are
relevant to the classification of interpretations based on method (2): ijmali. From
this research, it can be concluded that the ijmali method is an interpretation of the
verses of the Koran whose explanation is general in nature. In terms of the ijmali
method, it is a way of expressing the contents of the Qur'an through a global
(general) discussion, which is not descriptive, provides few long and ex tensive
explanations and is not done in detail, other than that it explains the verses of the
Qur'an with express its meanings globally, this is in the way in which a mufassir
discusses the verses of the Qur'an in accordance with the orderly (regular)
reading and arrangement contained in the mushaf. Examples of ijmali books
include syarh Al-Suyutili sunan an-nasaa'i by jalal ad din as-suyuti, qut al-
mughtazi 'la jami'i al-turmudzi by jalal as-suyuti, Aun al-ma'bud syarh Sunan
Abi Dawud by Muhammad bin Ayrah bin Ali Haidar Al-Shiddiqi Al-Azim
Abadi, an example of ijmali interpretation is found in Surah Al-Fatihah and Al-
Bagarah verses 1-5, which can be seen in the original book that the mufasir's
ijmali method explains the verse Just in general by adding connecting words or
sentences, so that it makes it easier to understand.

Interpretation, Method, Ijmali

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui definisi, contohkitab, contoh penafsiran
metode Ijmali. Penulis menggunakan metode penelitian studi pustaka. Yang mana
teknik pengumpulan datanya melalui referensi yang berasal dari kepustakaan,
seperti beberapa artikel, buku, jurnal, dan sumber lainnya yang relevan dengan
klasifikasi tafsir berdasarkan metode (2): ijmali. Dari penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwasannya metode ijmali merupakan tafsir terhadap ayat-ayat al-
qur’an yang penjelasannya bersifat umum. Secara istilah metode ijmali adalah cara
mengungkapkan isi al-qur’an melalui pembahsan yang global (umum), yang tidak
deskriptif, sedikit memberikan penjelasan yang panjang dan luas dan tidak
dilakukan secara rinci, selain itu menjelaskan ayat-ayat al-qur'an dengan
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mengemukakan mekna-maknanya secara global, hal itu dengan cara dimana
seorang mufassir membahas ayat-ayat al-qur'an sesuai dengan tertib (teratur)
bacaan dan susunan yang ada dalam mushaf. Contoh kitab ijmali antara lain yaitu
syarh Al-Suyutili sunan an-nasaa’i karya jalal ad din as-suyuti, qut al-mughtazi
‘la jami’i al-turmudzi karya jalal as-suyuti, Aun al-ma’bud syarh sunan abi dawud
karya muhammad bin ayrah bin ali haidar al-shiddigi al-azim abadi, contoh tafsir
ijmali terdapat di surah Al-Fatihah dan Al-Bagarah ayat 1-5, yang mana bisa
dilihat di dalam kitab aslinya bahwa metode ijmali mufasir menjelaskan ayatnya
secara garis besar saja dengan menambahkan kata-kata atau kalimat penghubung,
sehingga memberikan kemudahan dalam memahaminya.

KataKunci : Tafsir, Metode, Ijmali

PENDAHULUAN

Pergerakan tafsir al-qur'an terus berkembang dengan adanya beragam
problematika kehidupan. Maka dari itu untuk menghadapi beragam jenis
permasalahan yang ada, para mufassir membutuhkan suatu metode tertentu, dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan kaidah-kaidah yang ada. Tentunya
cara yang digunakan oleh para mufassir sangat beragam jenisnya, serta tidak
menutup kemungkinan untuk terpisahkan dengan pro dan kontra. Perbedaan
pengetahuan, latar belakang sosial, dan budaya dari para mufassir adalah beberapa
hal yang dapat memberikan berbagai jenis penafsiran. Oleh sebab itu wajar, apabila
dalam kajian tafsir terdapat adanya interprestasi yang berbeda-beda dari para
mufassir.

Upaya memahami Al-Qur’an melalui kegiatan tafsir telah menjadi salah sesuatu
yang amat penting. Hal ini dikarenakan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT
ada habisnya untuk dikaji. Selain itu, Al-Qur’an adalah kitab suci dan summber
ajaran bagi umat islam yang menjadi inspirator, pemandu gerakan-gerakan umat
islam sepanjang abad sejarah pergerakan umat, sehingga pemahaman- pemahaman
yang aktual dan kontekstual berperan penting bagi maju dan mundurnya umat
Islam.

Upaya penafsiran Al-Qur’an telah berlangsung sejak nabi masih hidup. Nabi

sanTat memahami Al-Qur’an dengan sempurna baik secara global serta terperinci.
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Setelah berlalu masa kenabian para sahabat menukil penafsiran nabi, dan berijtihad
untuk ayat-ayat yang belum sempat ditafsirkan nabi, ber ijtihad untuk ayat-ayat
yang belum sempat ditafsirkan. Ibn khaldun berkata dakam mukaddimahnya
menjelaskan, : Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa arab, sesuai dengan tata bahasa
mereka. Karena itu semua orang arab memahaminya dan mengetahui makna-
maknanya, baik dalam kosa kata maupun dalam struktur kalimatnya, namun
demikian mereka berbeda-beda dalam tingkat pemahamannya. Sehingga apa yang
tidak diketahui oleh seseorang diantara mereka boleh jadi diketahui yang lain
(Ummi Kalsum Hasibuan et al., 2020)

Ditinjau dari segi metode, penafsiran terhadap Al-Qur’an yang berkembang
hingga saat ini dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu metode tafsrir tahlili,
metode tafsir ijmali, Metode tafsir muqarran, dan metode tafsir maudhu’i, tetapi
dalam artikel ini, akan dikemukakan salah satu metode penafsiran diatas, yaitu

metode penafsiran ijmali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka atau biasa disebut dengan
riset kepustakaan dengan menekankan pendekatan induktif dalam pengolaan data.
Penelitian kepustakaan merupakan uraian kegiatan yang ditandai dengan adanya
mengumpulkan data pustaka dengan cara mengolah serta membaca bahan data
yang diteliti. Objek penelitian ini bisa dicari dari berbagai sumber referensi yang
berkaitan dengan klasifikasi tafsir berdasarkan metode (2): ijmali, seperti buku,
jurnal, artikel yang sesuai untuk digunakan sebagai referensi data dari studi
kepustakaan. Pengumpulandata ini dilakukanmelalui penelusuranserta menelaah
berbagai jenisliteratur riview yang berkaitan dengan penelitiantersebut. Kemudian
data-data yang telah didapatkan dijadikan sebagai teori yang ditelaah serta dikaji,

kemudian dikumpulkan ke dalam sub-sub pembahasan pokok yang relevansi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Metode Ijmali

Menurut muhammad mutawali metode ijmali merupakan metode yang
menfasirkan Al-Qur’an secara global dan singkat. Dengan metode tersebut mufassir
berusaha untuk menjelaskan makna-makna Al-Qur’an dengan bahasa yang mudah
dipahami dan uraian yang singkat, alhasil dapat dipahami oleh semua orang, baik
dari orang yang memiliki pengetahuan yang luas maupun orang yang memiliki
pengetahuan ala kadarnya saja. Hal ini dilakukan dengan ayat per ayat dan surat
per surat sesuai dengan urutan dalam mushaf sehingga tampak keterkaitan antara
makna satu ayat dan ayat yang lain, antar satu surat dengan surat yang
lain.(Murtadha & Mutawali, 2017)

Secara etimologi ijmali berarti umum, sehingga dapat di jelaskan bahwa tafsir
ijmaliadalah tafsir terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang penjelasannya bersifatumum
(Yahya etal., 2022) adapun secara istilah metode ijmali adalah cara mengungkapkan
isi Al-Qur’an melalui pembahasan umum (global), yang tidak deskriptif, sedikit
memberikan penjelasan yang cukup panjang maupun luas, serta tidak dilakukan
secara terperinci. Menurut Alfarmawy metodeijmali ialah menjelaskanayat-ayat al-
qur'an dengan cara mengemukakan makna-maknanya secara umum, dimana
seorang mufassir membahas ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan susunan yang
terdapat di dalam mushaf dan tertib bacaannya. (Bashori, 2019)

Deskripsi yang terdapat dari metode ijmali ini mencakup beberapa aspek
deskripsi relatif terhadap kalimat yang ditafsirkan, berikut penjelasannya:

a.  Metode ijmali mengartikan setiap kata-kata yang ditafsirkan dengan kata lain
yang tidak jauh berbeda dari kata yang ditafsirkan

b. Metode ijmali menjelaskan isi pada setiap kalimat yang ditafsir sehingga
menjadi jelas penafsirannya, serta menunjukkan asbabun nuzul dalam ayat
yang ditafsirkan, meskipun tidak semua ayat yang disertai dengan asbabun
nuzul

C. Metode ijmali dapat memberikan penjelasa dari pendapat-pendapat yang
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telah diberikan mengenai penafsiran ayat tafsir tersebut, baik yang diucapkan
oleh tabi'in, nabi, para mufassir, dan para sahabatnya. (Tohis & Malula, 2023)
Uraian terkait ayat-ayat yang ditafsirkan dalam metode tafsir ijmali tersebut
meliputi sebagai berikut:

a. Mengartikan setiap kosa kata yang ditafsirkan dengan kosa kata lain yang
tidak jauh berbeda dari kosa kata yang ditafsirkan

b.  Menyebutkan latar belakang turunnya asababun nuzul yang dijadikansebagai
pelengkap yang memotivasi turunnya ayat yang ditafsirkan asbabun nuzul
menjadi lebih jelas menjelaskan konotasi setiap kalimat yang ditafsirkan

sehingga menjadi jelas. (Syukri, 2007)

2.  Contoh Penafsiran Metode Tafsir Ijmali

Contoh penafsiran yang menggunakan metode ijmali, yaitu al tafsir al jalalain,
pengarangnya ada dua, yaitu Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Syuyuthi.
Syaikh Jalaluddin Al-Mahalli memulai penafsirannya dari awal surah Al-Kahfi
sampai surah An-Nas kemudianbeliau memulailagi menafsirkan surah Al-Fatihah,
setelah sempurnanya tafsir surat Al-Fatihah beliau wafat, dan tidak ada yang
menafsirkannya. Lalu kemudian muridnya yang bernama Syaikh Jalaluddin Al-
Syuyuthi melanjutkan penafsiran dari gurunya. Beliau memulai penafsirannya dari
surah Al-Bagarah sampai surah Al-Isra. (Ghoni & Fauji, 2022)

Contoh penafsiran yang berdasarkan dari Nasrudin Baidan dalam karyanya
Metodologi Penafsiran Al-Qur’an yang diambil dari kitab tafsir Jalalalain mengenai

penafsiran surah Al-Baqarah. (Tohis & Malula, 2023)

s /ﬂjtu‘i;}}w;‘_,:;j‘t;);m;@ﬁ) Y( ] Jﬁ A g:;‘ﬁ’u‘zsiiusé) \(é}\

)E( Orstish 2 3530605 QS e Ol L &) O30 Gy uyﬂy 5 Gl ¥( st es—'b)
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Artinya

“(Alif lam mim) (1) (Kitab [Al-Quran] ini) (tidak ada keraguan) (padanya); (petunjuk)
(bagi mereka yang bertaqwa). (2) ([yaitu] mereka yang beriman) (kepada yang gaib), (dan
melaksanakan shalat), (dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami Berikan kepada
mereka). (3) (dan mereka yang beriman kepada [al-Quran] yang diturunkan kepadamu
[Muhammad]) (dan [kitab-kitab] yang telah diturunkan sebelum engkau) (dan mereka yakin
akan adanya akhirat). (4) (Merekalah) (yang mendapat petunjuk dari Tuhan-nya, dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung) (5). (QS. Al-Baqarah: 1-5)

Tafsirannya sebagai berikut:

& Allah yang lebih mengetahui maksud dari a itu, (itu) artinya kitab yang
dibacakan oleh Muhammad ini tidak ada keraguan di dalamnya, bahwa kitab itu
datang dari Allah. Kalimatnegatif (4# ¢ ¥ &: tidak ada keraguan padanya) berfungsi
sebagai predikat dan subjeknya ialah al . Lafal &b ini meberi isyarat akan
keagungan kitab suci itu.( s%: petunjuk) yang berfungsi sebagai predikat kedua bagi
a mengandung arti pemberi petunjuk ( &8 :bagi mereka yang bertakwa ) yang selalu
bertakwa dengan mematuhi semua perintah Allah dan menjauhi larangannya agar
mereka terpelihara dari azab neraka ( &.5as: il yaitu mereka yang beriman) sepenuh
hati (<834 :kepada yang gaib), seperti kebangkitan di akhirat kelak, surga dan neraka;
(35%all (585 dan melaksanakan shalat) dengan memenuhi semua persyaratanya;(
L H-‘EJJ Gasy dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka)
dijalan Allah : &) 33 Gy Gisba’sh s dan mereka yang beriman kepada [Al-Quran] yang
diturunkan kepadamu [Muhammad]) yaitu al-Qur’an; ALd ¢ya de dan [kitab-kitab] yang
telah diturunkan sebelum engkau) seperti taurat, injil, dan lain-lain ( &8 &b 80308045
:dan mereka yakin akan adanya akhirat) sebenar-benar yakin. ( ‘3-‘5‘53{: Merekalah) yang
mempunyai sifat seperti disebutkan itulah &saliali a ‘3253{3 O a0 0h ot yang
mendapat petunjuk dari Tuhan-nya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung)
dengan memenagkan surga dan lolos dari neraka. (Tohis & Malula, 2023)

Tafsir ijmali pada QS. Al-Fatihah dalam tafsir Al-Jalalain (Al-Syuyuthi & Al-
Mahalli)

186



ISSN: 3026-2828 (p) 3026-2828 (e)
Vol. 2 No. 2 November (2024), pp.181-192
https://jurnal.sitasi.id/index.php/sell

CHA a3 olle) Y( i Bl e M) Y( Gaeldl Sy b 3aall) ) (el T A
D agile Cuzall Gaal) Jal ) 1( Aall Jal iall Gahl) o Gt G5 A &) £(
IVl ¥ 5 2eile (o slarall

Artinya:

(1) Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih, maha penyayang. (2) segala
puji bagi Allah, tuhan seluruh alam. (3) yang maha pengasih, maha penyayang. (4) pemilik
hari pembalasan. (5) hanya kepada engkaulah kami menyembah dan hanya kepada engkaulah
kami mohon pertolongan. (6) tunjukilah kami jalan yang lurus. (7) (yaitu) jalan orang-orang
yang telah engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat. (QS. Al-Fatihah: 1-7) (Ghoni & Fauji, 2022)

Tafsirannya sebagai berikut

Lafaz & Lalf dijelaskan secara garis besar saja, beliau menjelaskannya dengan
ilmu balaghah dengan istilah kalam khabari, dimana maknanya menginformasikan
bahwa 4 ¥ itu dimaknai dengan assana’a yaitu pujian untuk Allah dengan makna
kandungannya bahwa Allah pemilik semua pujianyang diuangkapkanoleh seluruh
makhluknya, beliau juga menjelaskan ayatnya dengan ilmu nahwu shorf, seperti
beliau menjelaskan lafaz Allah, beliau menjelaskan bahwa lafaz Allah asalnya
adalah isim alam

Kemudian lafaz &bl & tidak jauh berbeda dengan lafaz sebelumnya,
dimaknai bahwa Allah memiliki semua makhluk, mulai dari bangsa manusia,
malaikat, jin, hewan, dan lain-lain, yang mana semua makhluk itu disebut alam.
Lalu dijelaskanjuga lafadz al-alamin berupa bentuk jamak dari lafadz alam dengan
memakai huruf ya dan nun, untuk menekankan bahwa alam ini merupakan tanda,
dan tanda ini ada yang menciptakannya yaitu Allah. Lafadz a3y (ea’d ditafsirkan
sebagai yang memiliki kasih sayang. Kasih sayang tersebut menghendaki kebaikan
bagi orang yang menerimanya (Ghoni & Fauji, 2022)

Menafsirkan dengan mengutip ayat lain secara singkat. Pada lafadz (s as élla

ditafsirkan sebagai al-jazaa’a yaitu pembelasan pada hari kiamat, yang kemudian
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beliau mengutip ayat lain untuk menafsirkan yaum al-din dengan QS. Al-Mukmin
ayat 16, “kepunyaan siapakah kerajaan pada hari kiamat, kepunyaan Allah yang maha esa
lagi maha mengalahkan”, kemudianbeliau juga mengungkapkan giraatnya untuk bisa
diambil maknanya bagi seseorang yang membaca “maliki” maka maknanya
memiliki semua perkara yang ada di hari kiamat atau zat yang mempunyai sifat
kekal. Dan ayat-ayat berikutnya ditafsirkan secara ringkas dari lafadz &4y as &g
&edud ditafsirkan dengan ungkapan “kami hanya beribadah kepadamu dan kami
meminta tolong hanya kepadamu”. Ungkapan tersebut sama maksudnya sesuai
ayat. Lafadz aEuadl W yall Ush) ditafsirkan dengan lafadz ay arsyidnaa yang maknanya
sama saja untuk meminta petunjuk. Lafadz agle &ad i Bya ditafsirkan sebagai
petunjuk. Lafadz #8 @l & ditafsirkan sebagai orang-orang yahudi. Lafadz
walaa ditafsirkan dengan lafadz s yang artinya sama-sama mengaskan (bukan).
Lafadz ¢dial ditafsirkan sebagai orang nasrani.

Semua penafsiran yang telah disebutkan di atas mudah dipahami, karena
maknanya memiliki kesamaan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Dan arti tafsir per
katanya masih cenderung umum atau global yang maknanya disepakati oleh
jumhur ulama atau maknanya sudah dikenal di kalangan banyak orang. Tafsir yang
mengedapankan mufradat maka tersebut dinamakan tafsir ijmali. (Ghoni & Fauji,

2022)

3.  Contoh kitab tafsir ijmali

Contoh kitab tafsir ijmali menurut Al-Farmawi yang mengutip di dalam jurnal
Perkembangan Kajian Tafsir di Indonesia yaitu sebagai berikut:
Jalalain karya Jalal Al-Dinal-Suyuthi dan Jalal Al-Din Al-Mahalli
b.  Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, karya Muhammad Farid Wajdi
c.  Tafsir Al-Wasith, karya komite ulama Al-Azhar Mesir. (Ritonga, 2019)
Contoh kitab tafsir ijmali menurut Misy’an Al-Aisawi yang mengutip di dalam

jurnal Mengenal Metode Tafsir Tahlili adalah sebagai berikut:
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Tafsir jalalain
b.  Tafsir Al-Wajiz karangan Al-Wahidi Al-Naisaburi, Al-Muhalla wa Al-Suyuti
c.  Tafsir Shofwah Al-Bayan Li-Ma'ani Al-Qur’an karangan Husain Makhluf
(Rokim, 2017)

4. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Ijmali
Metode tafsir ijmali tentunya memiliki kelebihan maupun kekurangan, akan

tetapi kekurangan disini bukan bermaksud kekurangan yang dapat membawa hal

yang negatif, melainkan kekurangannya dibandingkan metode tafsir yang lainnya.

Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari metode tafsir ijmali: (Abdul

Kholiq, 2022)

Kelebihan-kelebihan metode tafsir ijjmali

a. Metode ini mudah dipahami. Karena ringkasannya yang singkat, dan tidak
bertele-tele sehingga mudah dipahami oleh pembaca, hal ini sangat cocok
untuk kalangan pemula yang membacanya. Tidak hanya itu pesan yang
disampaikan baik dari Al-Qur’an ataupun dari penafsir tersampaikan dengan
baik serta mudah dipahami.

b.  Terhindar dari penafsiran israiliyat. Karena penjelasan metode tafsir ijmali ini
dominan ringkas dengan hanya menyebutkan beberapa kata saja, hal ini
membuat sangat sulit sekali untuk bisa masuknya riwayat israiliyat dalam
penafsiran Al-Qur’an.

c.  Dekat dengan bahasa Al-Qur’an. Metode ini sangat dekat dengan kosa kata
dalam Al-Qur’an. Selain itu bahasa yang dipilih adalah bahasa yang ringkas
dan padat, alhasil pembaca tidak merasakan membaca tafsir, melainkan
seakan-akan membaca Al-Qur’an. Hal demikian dikarenakan tafsir tersebut
menggunakan bahasa yang akrab dengan Al-Qur’an dan singkat.

Adapun kekurangan-kekurangan metode tafsir ijmali sebagai berikut:

a. Penafsirannya tidak komprehensif, metode tersebut tidak memberikan
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kesempatan bagi penafsir untuk menguraikan pembahasan secara lebih rinci
untuk memuaskan si pembaca. Maka dari itu, apabila suatu hadis memerlukan
penjelasan yang lebih mendalam, maka metode ini tidak mendukung, karena
metode ini tidak menguraikan pembahasan secara mendalam.

b. Menjadikan petunjuk Al-Qur'an tidak utuh. Al-Qur'an merupakan suatu
kesatuan yang utuh, alhasil antara satu ayat ke ayat yang lainnya juga
memberikan penjelasan yang utuh maupun kompleks. Hal ini jika terdapat
ayat yang penjelasannya samar, maka ada ayat lain yang menjelaskan ayat
tersebut lebih jelas dengan begitu terbebas dari kekeliruan. Walaupun metode
tafsir ijmali ini memiliki kelemahan yang telah disebutkan diatas, tetapi
kelamahan demikian bukanlah menjadikan metode tersebut menjadi buruk
atau tidak layak, melainkan kelemahan tersebut menjadi ciri khas tersendiri

dari metode tafsir ijmali.

SIMPULAN
Secara etimologi ijmali berarti umum, sehingga dapat di jelaskan bahwa tafsir

ijmali adalah tafsir terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang penjelasannya bersifat
umum, adapun secara istilah metode ijmali adalah cara mengungkapkan isi Al-
Qur'an melalui pembahasan umum (global), yang tidak deskriptif, sedikit
memberikan penjelasan yang cukup panjang maupun luas, serta tidak dilakukan
secara terperinci.

Contoh penafsiran yang menggunakan metode ijmali, yaitu al tafsir al jalalain,
pengarangnya ada dua, yaitu Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Syuyuthi
yang menafsirkan QS. Al-Fatihah, selanjutnya dari Nasrudin Baidan dalam
karyanya Metodologi Penafsiran Al-Qur’an yang diambil dari kitab tafsir Jalalalain
yang menafsirkan surah Al-Baqarah.

Contoh kitab tafsir metode ijmali menurut Al-Farmawi meliputi, Jalalainkarya
Jalal Al-Dinal-Suyuthi dan Jalal Al-Din Al-Mahalli, tafsir Al-Qur’an Al-Azhim karya
Muhammad Farid Wajdi, dan tafsir Al-Wasith, karya komite ulama Al-Azhar Mesir.
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Adapun menurut Misy’an Al-Aisawi yaitu tafsir jalalain, tafsir Al-Wajiz karangan
Al-Wahidi Al-Naisaburi, Al-Muhalla wa Al-Suyuti, dan Tafsir Shofwah Al-Bayan
Li-Ma’ani Al-Qur’an karangan Husain Makhluf.
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